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Activity that produce waste around waters affects the physical condition of chemical and 
meiofauna waters is one of an organism that is affected .This research aims to analyze density 
and diversity meiofauna as well as to do with the quality of physics chemistry waters .This study 
was conducted in march-april 2014 , by taking sample in river waters tallo , south sulawesi 
province .Methods used is purposive random sampling .The results of observations with the help 
of microsoft office exel 2013 in river waters tallo found as many as 4 of taxa , with abundance of 
taxa most nematode on .Density meiofauna ranged between 0-14.55 ind / m3 while the diversity 
index ranges between 0-2.52 .The quality of waters that will support good life of the organism 
meiofauna so as to affect density and diversity meiofauna in waters . 
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PENDAHULUAN 
 Meiofauna memiliki peranan peranan besar dalam ekosistem perairan sebagai 
bioindikator (indikator biologis) untuk menilai dan mengevaluasi kondisi lingkungan perairan, 
khususnya bahan organik, dengan melihat kepadatan dan keenekaragamannya di perairan 
(Montagna et al., 2002). Hal ini mampu membantu  memprediksi secara makro perubahan 
kondisi fisik dan kimia perairan masih dalam keadaan baik atau buruk karena pengaruh limbah 
pencemar khususnya bahan organik (Fachrul, 2007). 
  Meiofauna adalah suatu kelompo k fauna bentik berukuran antara 63 – 1000 μm (0,063 – 
1 mm), termasuk kelompok metazoa kecil di antara makrofauna dan mikrofauna. Organisme ini 
biasanya hidup di antara ruang sela-sela atau butiran sedimen sehingga disebut organisme 
interstisial (Funch et al., 2002).  
 Ada tiga peran utama yang menonjol dari meiofauna. Pertama, meiofauna membantu 
pengayaan atau terjadinya mineralisasi bahan organik dalam sedimen. Kedua, meiofauna dapat 
menjadi sumber makanan ikan demersal dan hewan bentos yang lebih besar, sehingga 
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kelimpahan meiofauna menjadikan habitat dasar tersebut subur atau semakin meningkat 
kesuburannya. Ketiga, meiofauna berperan penting sebagai bioindikator pencemaran bahan 
organik yang ada di perairan. Dengan demikian, meiofauna sangat berkaitan dengan keberadaan 
bahan organik di perairan (Coull, 1998) 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepadatan dan keanekaragaman meiofauna 
serta serta hubungan kualitas fisik kimia perairan. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2014, dengan mengambil sampel di perairan 
Sungai Tallo, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah water quality checker, Core (pipa 
paralon-PVC), botol sampel, saringan bertingkat (sieve net/DIN 4188 (0,065-2 mm), cool box, 
cawan petri, kamera digital (sony), kantong sampel, GPS, hand salinorefracto (ATAGO), 
termometer air raksa (Pirex), pinset, kantong sampel dan buku identifikasi (Higgins dan Thiel, 
1988) sedangkan bahan yang digunakan adalah meiofauna sebagai sampel, air laut dan Rose 
Bengal sebagai pengawet. 
 
Cara Kerja 
1. Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan pada 4 stasiun berdasarkan sumber pencemar dan 
vegetasi yang berbeda yaitu vegetasi Nypa frutican  pengamatan di lakukan  pada daerah 
Perumahan Bukit Baruga Antang  (stasiun 1) dan PLTU Tallo (stasiun 2) sedangkan vegetasi 
Rhizopora sp di lakukan pada PT KTC yang merupakan perusahaan pengelondongan kayu 
(stasiun 3) dan muara sungai (stasiun 4).  
 Pengambilan sampel meiofauna di lakukan pada kedalaman 20 cm didalam perairan 
sungai karena kelimpahan tertinggi meiofauna biasanya pada kedalaman ± 10–20 cm (Coull 
1998; Higgins & Thiel, 1988). Pengmbilan sampel dengan menggunakan alat core (pipa paralon-
Agricola, Vol 4 (2), September 2014, 69-78 




PVC)  dengan panjang 25 cm dan diameter 2.5 cm (1 inci). Meiofauna dari hasil penyaringan ini 
kemudian disimpan pada botol sampel  yang di awetkan dengan larutan formalin dan rose bengal 
(McIntyre dan Warwick, 1984), untuk selanjutnya diidentifikasi jenis dan hitung kelimpahannya 
(Higgins et al., 1988). 
2. Penetapan Sifat Fisika Kimia Air 
 Faktor fisika-kimia air yang diukur dalam penelitian ini adalah suhu, derajat keasaman 
(pH) air, salinitas, dan kadar oksigen terlarut (DO, dissolved oxygen) yang dilakukan di lapangan  
serta  fosfat, nitrat dan bahan organik total total (BOT) dan BOD5 dilakukan di Laboratorium 
Kualitas Air Jurusan Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin, Makassar. 
 
Analsis Data 







KR = Kelimpahan Relatif (%) 
ni = Jumlah setiap jenis yang teramati (ind) 
N= Jumlah indivdu seluruh spesies (ind). 
Meiofauna yang didapatkan kemudian dikelompokkan menurut jenis dan dihitung 




mD   
Dimana: 
Dm = kepadatan meiofauna (ind m
-2
) 
ni   = jumlah meiofauna yang tersaring (ind) 
A = luas penampang corer dikali jumlah ulangan(cm
2





 Indeks keanekaragaman (H’) organisme meiofauna dihitung dengan menggunakan rumus 
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H’= indeks keanekaragaman 
ni = jumlah individu setiap spesies (ind) 
N = jumlah seluruh individu dari seluruh spesies (ind). 
 




Gambar 1. Grafik presentase kelimpahan relatif (%) meiofauna di Perairan Sungai Tallo. 
Berdasarkan persentase kelimpahan relatif (Gambar 1), taksa meiofauna yang ditemukan 
sebanyak 4 Taksa yaitu Taksa Nematoda, Taksa Ostracoda sebesar , Taksa Polychaeta dan  
Taksa Copepoda.   
Hasil ini disebabkan  karena Nematoda memiliki kemampuan untuk beradaptasi pada 
kondisi lingkungan yang ekstrim. Salah satu adapatsinya yaitu mempunyai kelenjar kaudal. 
Kelenjar kaudal memproduksi bahan perekat yang dikeluarkan melalui struktur khusus di ujung 
ekor atau spineret, sehingga Nematoda dapat merekatkan diri pada butir sedimen sehingga tidak 
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Tabel 1. Struktur komunitas meiofauna di Perairan Sungai Tallo, Makassar 




Kisaran 0.59–0.81 0–2.52 0.44–1.79 0.81–1.92 
Rerata 0.19 ±0.13 0.84±1.29 0.19±0.73 0.64±0.6 
Kepadatan 
(Dm) 
Kisaran 1.46 –13.23 0–13.23 7.94 –14.55 5.29–7.94 
Rerata 4.41±6 4.41±6.61 3.08±3.49 2.2±1.32 
 Pada Tabel 1 menunjukan Indeks keanekaragaman yang didapatkan berkisar antara 0-
2.52, dengan kepadatan tertinggi dan terendah terdapat pada stasiun 2. Hal ini terjadi sebabkan 
pada stasiun 2 substasiun 3 tidak ditemukan meiofauna sedangkan pada substasiun 2 ditemukan 
banyak meiofauna. Pada substasiun 3  tidak ditemukan organisme meiofauna karena pada 
substasiun terletak pada  pipa pembuangan limbah  PLTU. Limbah industri mengandung zat 
yang berbahaya diantaranya asam anorganik dan senyawa orgaik, zat-zat tersebut jika masuk ke 
perairan maka akan menimbulkan pencemaran yang dapat membahayakan makluk hidup 
disekitarnya. Substasiun 2 yang meiofaunanya memiliki keanekargaman tertinggi disebabkan 
pengambilan sampel meiofaun disekitar ekosistem  nypa yang mampu menetralisir limbah yang 
berada di sekitarnya. 
Tabel 1 juga menunjukan kepadatan yang ditemukan berkisar antara 0-14.55, dengan 
kepadatan tertinggi pada stasiun  3  dan yang terendah pada stasiun 2 dimana pada substasiunnya 
tidak ditemukan meiofauna. 
Perbedaan  hasil perhitungan kepadatan pada perairan dapat disebabkan adanya 
perbedaan ekosistem pada stasiun pengamatan. Meiofauna menyukai ekosistem mangrove dan 
substrat yang berlumpur, dimana selain sistem perakaran mangrove dan naungan kanopinya 
memberikan habitat dan tempat berlindung bagi meiofauna, mangrove juga  merupakan pemasok 
bahan organik, sehingga dapat menyediakan makanan untuk organisme yang hidup pada perairan 
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Tabel 2. Hasil pengukuran parameter  lingkungan meiofauna di Perairan Sungai Tallo, Makassar 
Parameter 
lingkungan 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun IV 
Kekeruhan 
Kisaran 36.54 – 47.95 35.21 – 39.38 22.62 – 24.07 33.01 – 40.3 
Rerata 42.65±5.74 39.36±4.14 23±1.29 35.81±3.92 
Suhu 
Kisaran 27.5 – 29 27.7– 27.8 30.5 – 30.9 29.9 – 30 
Rerata 28±0.86 27.73±0.05 30.73±0.2 29.97±0.05 
Kedalaman 
Kisaran 2.1 – 3 1.5 – 3 1.26 – 1.4 1.15 – 3.1 
Rerata 2.6±0.45 2.5±0.86 1.34±0.07 1.95±1.02 
Salinitas 
Kisaran 2 3 - 5 25 –30 31 – 32 
Rerata 2±0 4±1 26.67±2.88 31.33±0.57 
pH 
Kisaran 7.08 – 7.11 7.11 – 7.2 7.19– 7.28 7.27 – 7.32 
Rerata 7.13±0.05 7.16 ±0.04 7.23±0.04 7.30±0.02 
Fosfat 
Kisaran 0.2 – 0.23 0.23 – 0.26 0.18 – 0.23 0.15 – 0.26 
Rerata 0.22 ±0.01 
 
16.43 – 24.02 
0.24±0.01 
 
19.59 – 24.02 
0.23±0.05 
 





Kisaran 20.22 – 24.02 
Rerata 18.54±10.21 21.7 ±2.22 28.02±0.96 22.33±1.93 
 
Nitrat 
kisaran 0.38 – 0.52 0.16 – 0.22 0.19 – 0.25 0.28 – 0.57 




Kisaran 4.16 – 6.08 4.16 – 5.12 4.16 - 5.76 5.12 
Rerata 5.12±0.96 4.69±0.48 5.01±0.80 5.12±0 
BOD5 Kisaran 1.28 – 2.88 1.28 – 2.56 0.96 – 4.48 4.16 – 4.48 
Rerata 2.24±0.84 1.92±0.64 2.67±1.76 4.27±0.18 
 
 Berdasarkan Tabel 2, tingkat kekeruhan tertinggi berkisar antara 22.62-47.95 NTU. Pada 
stasiun 1 dan  terendah pada stasiun 3.  Secara keseluruhan tingkat kekeruhan perairan tergolong 
tinggi karena kurang dari 5 NTU ( tergolong perairan yang jernih) (Baka,1996). Kekeruhan yang 
tinggi disebabkan adanya limbah yang dihasilkan dari berbagai jenis limbah dan adanya 
penggunaan speed boat oleh masyarakat di sekitar daerah tersebut sehingga mempengaruhi 
proses sedimentasi dan pengadukan di sekitar daerah tersebut. 
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Suhu perairan berdasarkan hasil pengukuran yang ditunjukan pada Tabel 2 berkisar 
antara 27.5-30.9
0
C. Secara keseluruhan suhu antar stasiun tidak menunjukkan variasi yang besar 
dan masih sesuai untuk perkembangan meiofauna. Suhu yang optimum untuk perkembangan 
meiofauna adalah 20-30
0
C. Pada kisaran suhu yang tinggi antara 33 - 50
0
C dapat menyebabkan 
terjadinya gannguan perkembangan daur hidup meiofauna, dan suhu yang rendah menyebabkan 
perpanjangan waktu pergantian regenerasi (Heip et al., 1985) 
Kedalaman pengambilan sampel meiofauna berkisara antara 1.26-3.1 m. Pada 
pengamatan ini di gunakan core dengan panjang 4 meter dengan batas kedalam sedimen 
sepanjang 20 cm, dimana meiofauna hidup pada kedalaman tersebut (Coull, 1988).   
Tabel 2 juga menunjukan salinitas yang didapat dari hasil pengukuran berkisar antara 2-
32‰. Salinitas pada perairan Sungai Tallo memiliki perbedaan yang signifikan antara stasiun,  
hal ini disebabkan perbedaan jarak tiap stasiun dari lautan dan masukan air tawar dari daratan. 
Secara umum, meiofauna dapat hidup dengan keragaman yang tinggi pada berbagai tipe salinitas 
di perairan yang berbeda mulai dari perairan tawar, payau hingga perairan laut. Hal ini 
mengindikasikan bahwa keragaman meiofauna yang tinggi didalam komunitasnya, meiofauna 
memiliki keragaman kemampuan fisiologis untuk beradaptasi terhadap berbagai tipe salinitas 
(Higgins dan Thiel 1988; Giere 1993) 
Nilai pH yang diperoleh berkisar antara 7.08-7.32. Kisaran pH optimum untuk 
pertumbuhan meiofauna adalah 6.5-8. Berdasarkan hasil pengukuran nilai pH pada keseluruhan 
stasiun pengamatan di Peraiaran Sungai Tallo sangat sesuai untuk pertumbuhan meiofauna 
(Hynes,1978). 
Kandungan fosfat yang didapatkan berkisar antara 0.15-0,28 mg/l yang di tunjukan pada 
Tabel 2. Kandungan fosfat berdasarkan Baku  mutu PP.No.82 tahun 2001 untuk golongan III, 
kisaran nilai fosfat hasil pengukuran pada perairan Sungai Tallo belum melewati standar baku 
mutu untuk biota yaitu dibawah 1 mg/l. Kematian biota, makroalga dan mikroorganisme lainnya 
juga memberikan masukan nutrien pada perairan tersebut, dimana fosfor organik dalam 
jaringannya berubah menjadi fosfat melalui enzim posfatalase yang juga merupakan salah satu 
sumber fosfat. Senyawa fosfat dalam perairan yang berasal dari alami seperti erosi tanah, 
buangan dari hewan dan pelapukan tumbuhan (Hutagalung et al., 1997). 
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Kandungan nitrat hasil pengukuran berkisar antara 0.16-0.57 mg/l. Kandungan nitrat di 
semua lokasi stasiun penelitian penelitian sangat baik dalam menunjang kehidupan semua 
organisme yang ada di Perairan Sungai Tallo termaksud meiofauna. Kandungan nitrat yang 
berlebihan akan mempengaruhi perkembangan organisme di perairan. 
Kandungan bahan organik total dari hasil pengukuran berkisar antara 16.43-29.07 ppm 
seperti yang terlihat pada Tabel 2. Tingkat produktivitas perairan tawar dapat digambarkan 
dengan melihat total bahan organik yang dikandungnya bahan organik sebagian besar dihasilkan 
oleh detritus yang dimanfaatkan sebagai nutrien bagi tumbuhan air dan organisme dekomposer 
(Rignolda,1995). 
Nilai kandungan oksigen terlarut (DO) berkisar antara 4.16-5.76. Secara umum kisaran 
nilai oksigen terlarut yang diperoleh menunjukkan bahwa perairan Sungai Tallo memiliki 
produktivitas oksigen yang tinggi. Tingginya nilai DO yang diperoleh lebih disebabkan karena 
jumlah limbah yang masuk di perairan masih dapat didekomposisi dengan baik sehingga tidak 
terjadi peningkatan konsumsi oksigen yang berlebihan untuk mengoksidasi bahan-bahan organik 
di perairan. 
  Kandungan BOD5 berdasarkan Tabel 2 menunjukan kisaran antara 0.96-4.48mg/l. Nilai 
BOD5 yang didapatkan selama penelitian tergolong rendah (tidak tercemar) dengan melihat 
banyaknya jumlah oksigen terlarut yang digunakan oleh meiofauna untuk mengurai bahan 
organik yang terkandung dalam perairan. Jika DO diatas 5 ppm dan BOD antara 0-10 maka 
tingkat pencemarannya rendah. Jika DO antara 0-5 ppm dan BOD antara 10-20 maka tingkat 




A. Kesimpulan  
 Selama penelitian meiofauna ditemukan 4 taksa, dengan kelimpahan tertinggi pada taksa 
Nematoda. Berdasarkan nilai kepadatan, indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominasi 
pada perairan Sungai Tallo tergolong rendah yang menandakan perairan tercemar. Hasil 
pengukuran kualitas air, umumnya pada tiap stasiun masih dalam kondisi baik, dimana masih 
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dapat menunjang kehidupan organisme meiofauna. Semakin baik kualitas perairan akan 
mempengaruhi kepadatan dan keanekargaman meiofauna itu sendiri. kepadatan dan kelimpahan 
meiofauna berkorelasi erat dengan kondisi parameter kualitas air sehingga mempengaruhi tingkat 
pencemaran bahan organik. 
 
B. Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian yang serupa secara berkala pada lokasi tersebut, sehingga 
diharapkan nantinya akan dapat diperoleh suatu bioindikator meiofauna yang paling efektif 
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